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1
Citra dan Pesona:
Intermedialitas di Era Digital

Setefanus Suprajitng

Pengantar

Dewaga ini, internet dan telmologi digital sudah menjadi
salah satu kebutuhan utama manusia. Kedua hal terschut
dianggap sangat penting dalam kehidupan manusia sehingga
Dewan Hak Asasi Manusia, salsh satu badan dalam Majelis
Umum Perserikatan Bangsa Bangsa (PEB), mengsluarkan satu
resolusi (o, AVHRC/32/L.20) yang menyatakan bahwa hak untule
mengakses internet merupakan salah satu hak asasi manusia.
Kita menggunakan internet dan teknologi digital untuk bekerja,
berkomunikasi, membangun jejaring, dan bahkan untulk hiburan.
Kedua hal tersebut telah memasuki setiap sendi kehidupan kita,
baik dalam melalksanakan pekerjaan maupun dalam waktu uang,
Ritme kehidupar kita tidak bisa terlepas dari keduanya. [tulah
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sebabnya banyak pakar yang menyatakan balia sekarang ind kita
hidup di era digital, yaitu suatu era yang ditandai dengan adanya
transformasi sosial dan ekonomi yang sangat dahsyat sebagai
dampak dari masifnya penggunaan teknologi digital dalam setiap
aspek kehidupan manusia, Salah satu contoh darl masifrya
penggunaan teknologl digital adalah media sosial,

Penggunaan media sosial yang begitu masif sangat
memengaruhi kehidupan masyarakat sehingga mengubah Heger
budaya dan sosial {soctal and cultural scane). Salah satu perubahan
Hleger budaya dan sosial yang terkait dengan pembahasan dalam
bab ini adalah bahwa orang mengunggah foto-foto kegiatan
mereka, membuat anska ragam konten, serta mengomentari
unggahan orang lain di dalam media sosial. Melalui unggahan ita,
meraka mengartibulasilan citra dan identitas memka.

Dalam bab ini, dengan menggunakan teori intermedialitas,
saya mencoba mengeksplorasi artikulasi ctra dan identitas
pengguna media sosial melalui unggaban mereka, Melalui
studi kasus beberapa unggahan di media sosial, saya hendak
menunjuldhan bahwa artikulasi citrafidentitas di media sosial itw
merupakan upaya komodifikasi dan politik pengakuan (the palitics
of recognition), yang turut dibentuk cleh faktor-faktor sostal dan
budaya yang ada.

Media sosial

Ada beragam definisi media sosial. Beberapa di antaranya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini, yang dikempilasi eleh
MeCay-Peet dan Quan-Haase (2017) darl berhagai literatur (lihat
Lampiran 1). Dari pelbagai definisi tersebut dapat dikatakan
hahwa media gosial merapakan suatu platform yang memberikan
kemudahan bagi para penggunanya untuk berkomunikasi dan
berinteralesi satu dergan vang lain melalui akses internet, Dengan
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menggunakan media sosial itu, para pengguna dapat membuat
dan berbagi foto-fote dan lkenten, serta mengungkaphkan
opininya, yang kesemuanya ity dilakulkan tanpa batasan waktu
dan tempat, maupun tanpa mengenal satu dengan yang lain.
Jadl, media sosial merupakan suatu platform yang memfasilitasl
komunikasi dan interaksi secara intens.

Jika dianalisis lebth mendalam, unggahan-unggahan itu
bukan semata-mata untuk berbagl, namun dapat dipandang
gehagal upaya mengartibulasikan citra dan identitas merela.
Dalam pengartikulasian itu, sering kali mereka menunjuldan
beragam citra dan identitas, yang merupakan citra/identitas ideal
mereka, atau citrafidentitas yang belum tentu kongraen dengan
citralidentitas mereka di dunia nyata, Ini terjadi karena media
sosial itn menyediakan wadah bagl mereka untuk meng-"lurasi”
dan memamerkan apa yang meveka lakukan dan mengunggahnya
di sana, serta merefleksilan makmna terkait dengan citra/identitas
vang ingin mereka tampilkan melalui unggahan mereka tersebut.

Intermedialitas

Intermedialitas merupakan konsep vang semula dipakal
Higgins untul menjelaskan gejala percampuran aspek-aspel seni
yang sudah mapan dengan bentuk-bentuk media lainnya sehingga
timbul satu bentuk seni yang baru. Sebagai seorang eemiman,
Dicle Higping menyebut puisi visual (visual poetry) sebagai contoh
intermedialitas. Puisi visual adalah gabunpan dari puisi dan desain
grafis (Herkman 2012:15). Awalnya intermedialitas Ini adalah
kensep yang banyak dipakai dalam bidang seni dan teater. Namun
dalam perkembangannya, sejak tahun 1980-an intermedialitas
juga dipakai dalam bidang sastra dan kajlan budaya (Wholfreys,
Womack, dan Robbins 2014:54). Perluazan pemakaian istilah
intermedialitas ini membuat sejumlah pakar mendefinisikan
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kembali makna dari intermedialitas ind, di antaranya adalah lrina
Rajewsld,

Menurut Rajewsld, dalam artl luas intermedialitas itu
didefinisikan sebagai fenomena apa pun (sepertl yang ditunjukkan
oleh awalan inter) yang terjadi di antara beberapa media (2005:46).
Dalam mendefinlsikan intermedialitas ini, Rajewskl dipengaruhi
oleh konsep dialogisme yang dipakai oleh Mikhail Bakhtin dan
intertekstualitas yang dipekai oleh Julia Kristeva (Rajewski
2005:48), Kedua istilah ini sudah lama dipakal dalam kajian di
bidang humaniora, Oleh kavena itu, boleh dikatakan bahwa
intermedialitas ini bukanlah soatu pendekatan baru, Meskipun
demildan, intermedialitas itu memberikan perspektif baru untuk
melaloukan analisis lintas batas media (media border crossing)
dan hibridisasl genre, khususnya yang terkalt dengan teknologi
digital. Melalui intermedialitas, lkonsep Intertekstualitas
diterapkan dalam analisis beragam bentuk tekstual yang baruy,
digital, dan berbasls Internet (Herkman 2012:15). Dalam
melihat kaitan intermedialiras dengan kajian media, dengan
mengutip pendapat Mikko Lehtonen, Herloman {2012) menulis
bahwa proses transformasi akibat teknologi, seperti digitalisasi,
dan perubahan sosial, sepertl arus globalisasi, menunjuklkan
pentingnya intermedialitas sebagal pisan untuk membedah
media. Proses transformasi tersebut layak dicermati karena hal
itu mengubah budaya produksi, distribusi, dan konsumsi, serta
berdampzk pada konstrubisi intermedialitas media.

Dalam bab ini, saya memaknal konsep intermedialitas
sebagai suatu pendekatan yang dipakai untuk membahas
hubungan antara beragam media dalam kenteks historis
tertentu, yang di dalamnya termakiub bentuk-bentuk ekonomi,
sosial, dan budaya dari bermacam teknelogl media. Dengan
kata lain, sebagei satu pendelatan, intermedialitas dipakai
untuk menganalisis konsekuensi dan dampak sosial budaya dari
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perkembangan teknologi media, dengan penekanan pada analisis
kesinambungan dan perubahan hubungan intermediol (Herkman
2012:18). Menurut Rajewski, dalam hubungan intermedial ini
media yang satu memengaruhi media yang lain, atau bisa juga
media vang satu merufuk pada media yang lain. Saling pengaruh
dan merufule inl menciptalan satu fenomena ataun bentul: baru
vang mempunyai gignifikansi vang berbeda dari media asal.
Karena itulah, intermedialitas ini berada dalam ranah semiotile-
komunilatif (Rajewski 2005:52-53).

Berdasarkan konsep intermedialitas  tersebut, melalul
beberapa studi kasus, saya menganalisis hubungan intermedial
dalam beberapa unggahan pengpuna media soslal terpilih,

Studi Kasus I: Hantaran Imlek

Hari Raya Imlek adalah hari raya yang dikaitkan dengan
etnis Tienghoa, Meskipun sudah ditetapkan sebagai hari
libur nesional oleh Presiden Megawati pada 2002, dan setiap
tahunnya selalu diadakan peringatan Imlek secara nasional yang
selalu dihadirt oleh kepala negara, ada sekelompok masyarakat
yang menganggap bahwa Imlek itu bukan bagian dari ekspresi
budaya etnis yang ada di Indonesia. Tahun 2019, mizalnya, ada
stkelompols orang di Bogor yang meminta pemerintah untuk
tidak memfasilitasi perayaan Imlek (Gambar 1}, Pada tanggal
13 Janvari 2020, seorang anggota DPRD dari Banghka Belitung,
fneminta agar ofmamen-ormamen khas [mlek yang dipajang di
pusat perbelanjaan di Pangkal Pinang dibongkar dengan alasan itu
sehagai satu bentuk penjajahan budaya (Gambar 2). Suara-suara
sumbang tentang Imlak ftu seperti riak-riak kecil di telaga. Masih
lebih banyal yang dapat menerima perayaan dan kemeriahan
Imlek, sepert] yang terlihat dalam unggahan foto di media sozial.
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[ media sosial sepertl Instagram, kita bisa menemukan
beragam hashtag tentang Imlek vang menampilkan bermacam-
macam foto orang yang merayakan Imlek. Salah saru foto yang
menarik adalah foto tentang hantaran Imlek sepert] dalam gambar
2, 3 dan 4 di bawah ini, yang diberi hashtag seperti #imiskhamper,
#nyhamper, #ony2020, #bingkizanimlek, dan sebagainya.

Gambar 2
Sumber: alumn instagram cherbakes (hbtpsfwirwinstagram.coms cher babes)
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Gambar 3 Gambar 4

Sumber: alon instagram fiae_alley Sumber: ahun mstagram
httpay wendnatagranm com! mypeakestory_id (hitps v,
fat_alley/). instagram.comémycakestory_ i,

Foto-Foto tersebut menunjulbdan apa yang oleh Rajewskd
disebur sebagal perpaduan media. Bentuk perpaduan media ini,
menurut Rajewskd (2005:52):

These two media or medial forms of articulation are sach prezent

im thair oun materiality and contribute to the constitution and

signifeceetion of the entire product in their own specific wap.

Foto-foto tersebut menunjukkan hubungan  intermedial
antara maferialitas lokal (seperti wadah bambu, sangkar burung,
kue nastar) dengan materialitas Tionghoa (seperti hiasan, tulisan,
dan warna khas Imlek). Maksud dari materialitas i adalah
suatu benda yang bersifat fisik yang memiliki kemampuan untulk
menciptakan makna akibat diasocsissikannya benda tersebut
derygan hal yang bersifat nonfisik. Dalam foto-fota di atas, wadah
bambu, sangkar burung, dan kue nastar merepresentasilcan lee-
"Indonesia”-an, sedanghan hiasan, tulisan, dan warna [mlek
merepresentasikan ke-"Tionghoa"-an. Dalam kasus fni, foto-
fote it menunjukkan adanya intermedialitas dalam pemalkaian
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dua medium, yakni medium vyang menjadi representasi le-
"“Indonesia”-an dan ke-"Tionghoa®-an. Intermedialitas yang ada,
yang berupa perpaduan media, memberikan satu signifikasi
baru. Misalmya, foto hantaran ini menunjukkan hantaran khas
Tionghoa Indonesia. Dengan mengunggahnya di media sosial,
pengunggahnya mungkin mau menunjulkan identitasnya sebagai
etnig Tionghoa di Indonosia.

Contoh hantaran Imlek yang sedikit berbeda ditunjukkan
dalam foto-foto berikut ini, yaitu wakul, tumpeng, dan jajanan
pazar. Hidangan dalam wakul, tumpeng, dan jajanan pasar it
merupakan sajian tradisional Indenesia, yang sama sekali tidak
ada kaltannya dengan tradisi Imlek, Dalam perspektif semiotika
Peirce, ketiganya merupakan Indeks dari keindonesiaan, Namun,
oleh pengunggahnya, yang merupakan pemilik restoran dan
katering tersebut, dengan memanfaatkan momen perayaan
Imlek, makanan dan kae itu direpresentasikan sebagai hantaran
yang cocok untuk perayaan Imlek. Dalam proses representasi ini,
objek yang indeksikal dengan keindonesiaan bertransformasi
menjadi objek yang sesuai dengan citra Imlele, R.EI;E'I.I.'EJ:I:J mE'i‘:':p'Bhllt
proses ini sebagai transposisi medial (nedial transposition)
(2005:51), yakni cirl intermedial suatu media, yang dalam hal
ini, wakul, tumpeng, dan jajanan pasar, yang direpresentasikan
sehagai sesuatu yang cocok untuk perayaan Imlek, muncul akibat
transposisi medial tersebut. Dalam kasus ini, transposisi medial
terjadi dalam dimensi ckonomi, akibat dari kapitalisasi Imlek.
Bruhn (2016:26) menyebut transformasi seperti ini sebagal
transformasi temporal Esensi dari media itu tidak berubab,
namun hubungan intermedial yang ada dengan dimensi eksternal,
seperti dimensi sosial, budayz, dan ekonomi berubah. Perubahan
ini tergantung pada dinamika yang ada dalam masyarakat.
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Gambar 5 Gambar & Gambar ¥

Sumber; akimn Sumber; akun Sumber: aloun nstagram
instagram mams_des_  instagram pidisdechen  ndemesinozactivebsose
eowking (hitps: v, (hetpss/ v, l'hrrpﬂ'hm'-tx
instagram.comimama_  Instagram,com)/ P SRR

dew_coslking/], pidiskitchen, indonesiacreativehouses.

Studi Kasus I Brosuy Pariwisata

Selain unggahan vang berupa foto-foto, media sosial
juga dipakai oleh para pemilik tersebut sebagai ruang untuk
mengungkapkan opini merela atas isu-isu yang menarik
perhatian mereka. Isu-isu tersebut bisa berupa isu-isu yang
ringan, namun bisa fuga berupa fsu-isu sosial yang menyanglut
kepentingan publile seperti pang terlihat dalam unggahan di
bawah inf. Ungpahan di media sesial Twitter ini menyatakan
bahwa Jogja tidak lagi istimews.

ams FET S, R — 2
v
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Pernyataan bahwa Jogja tidak lagi istimewa adalah reaksi
atas tagline Jogja Istimewa”, Ini adalah tagline pariwisata Jogja,
yang dapat dilihat di situs pariwisata Yogyakarta, https://wuww.
indonesia. travel/gh/en/destinationa/java/yogyakarta.  Dengan
tagline “Jogja lstimewa,” Yogyakarta digambarkan sebagai
destinasi wisata yang menarik dan wajib dilounjung.
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Gambar 10
Tanglkapan layer dasi situs hittpay e indonesia rravel/ghfen /destinations!
jvasyopyalarta

Tagline “Jogja Istimewa” inl dipakai untuk menciptakan
leesan bahwa Jogja itu benar-benar istimewa, dan layak dilkun-
jungi. Tagline ni didukung cleh penggunaan apa yang oleh
Rajewski (2005: 53) disebut sebagai veferensi mtermediod. Media
yang dipakai dalam referensiintermedialantaralainkeraton—jyang
dianggap sebagal museum yang hidup—candi Prambanan dan
Borobudur, jamu yang dituliz sebagai warizan nenek moyang, dan
batik. Dengan kata lain, informasi tentang parlwisata Yogyakarta
menciptakan identitas Yogyakarta yang mengacu pada apa yang
diklaim sebagai warisan budaya adiluhung, Hubungan intermedial
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yang dipakai untuk menunjuldean keistimewaan Yogyakarta yang
merefiekzikan identitas Yogyakarta inilah yang tidak diterima
dengan baik oleh sebagian masyarakat, seperti yang terlihat pada
ungganan di Twitter (Gambar 8 dan 8). Penolakan ini merupakan
akdbat pembiaran kejadian-kejadian yang merusak keberagaman
Yogyakarta, scperti yang diberitakan oleh beberapa surat kabar,
Sebetulnya keberagaman inilah yang membuat Yogyakarta
istimewa. Menwrut mereka, tagiine "Jogja latimewa” itu tidal: lagi
gesual dengan kenyataan di masyarakat
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Gamhbar 11 Gambar 12
Tangkapan layar darl sitws bavits Tempe  Tanghapan layar dari situs 1704
Fang rembaritakan penclakan satu Indanesia yang mengulas berita
ketuargs Katolik untuk tinggal él salah  tantang penolakan masyarakat atan
satu dusun 4 Bantal, Yopyakarta,  upacara plodalan pang diakukan oleh
penduduk setempat yang beragama
Flinch,

Contoh lain dari penggunaan media sosial sebagai wadah
ungkapan ketidakpuasan penggunanya terhadap situast yang ada
adalah soal pengembangan wisata Labuhan Bajo. Situs informasi
téntang pariwisata Labuhan Bajo milik pemerintah dapat dilihat
di  https:/fwww indonesia.travel/gb/en/destinations/bali-nusa-
tengearalabusn-bajo.



13 imtermedielitas dan Politik Identitos di Era Digitai

iy sacaa

- T
Tha Fon o Paredhe I
it L

B e o P R T 0 T G LA

[t Mg A LT 1 B L g

=
P AL p e by v e ewins

Gambar 13
Tanpkapan layar dad situs bttpefvwdnduenesia. beavelghsrs/destinations)
bali-nuss-tenpgaradabuan-hais

Alamn Labuhan Bajo yang indah, yang digambarkan sebagai
pelabuhan menuju surga, memberl modal bagi Labuban Bajo
untuk menjadi destinasi pariwisata super premium.
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Gambar 14 Gambar 15
Berita Labuhan Bajo sebapai destinasi Adkan Twitter resmil Presiden Joko
widata supey pramiue aleh Lipuean 6. Widodo teniong pengembangas
Labuhan Bobo.
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Melalui transposisi media, alam yang menawan bertrans-
formasi menjadi angka rupiah yang tinggi, yang nantinya
diharapkan membantu meninghkatkan kesejahteraan masyarakat,
Tetapi kenyataannya dampak pembangunan pariwisata super
premium di Labuhan Bajo justru membawa lerisiz bagi masyarakat
setempat, seperti yang tertulis dalam berita di bawah ini.
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Gambar 18 Gamilar 17
Berita tentang leriais adr di Labuban Berlta tentang krisis agraria di
Bajodi aitus Serite Setu {16 Mei 20191, Labuhan Bajo di sltus Sata Do,

Pengembangan Labuhan Bajo sebagai destinasi wisata
super premium menimbulkan permasalahan lingkungan, seperti

 krigis air bersih bagi pendudule seternpat. Wisatawan yang

membayar harga premium Hdak akan mengalami kesulitan untuk
mendapatkan air bersih. Selain itu, masyarakat juga menghadapi
permasalahan sogial terkait dengan meningkatnya havga tanzh
di zana, seperti yang ditayangkan dalam situs Kate Data. Sama
halnya dengan kasus di Yogyakarta, pengembangan Labuhan
Bajo sebagai destinasi premium juga mendapat tanggapan negatif
dari masyavakat, geperti yang terlihat di media sosial Twitter di
bawah ini.
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Gambar 18 Gambar 19

Dengan  menggunakan konsep intermedialitas, kedaa
contoh di atas dibaca sebagai suatu hubungan intermadial untule
menciptakan citra positif tentang Yogyakarta dan Labuhan Bajo.
Mamun karena intermedialitas ity berada di ranah semiotil-
komunikatif (Rajewski 2005:52-53), penafsivan terhadap
signifikasl intermedial bisa berbeda-beda. Perbedaan inilah
vang menimbulkan resistenzi bagi tagline “Jogja Istimewa” dan
pengembangan Labuhan Bajo sebagal destinasi wisata premiurm.
Dalam kasus Yogyalarta, di satu sisi, warisan budaya yang ada di
sana merupakan signifikasi identitas intermedial "Jogja Istimewa”,
D sisi lain, kejadian-kejadian yang mencederai keanekaragaman
Yogyakarta itu merupakan signifikasi intermedial yang menegasi
jdentitas keistimewaan Yogyakarta. Dalam kasas Labuhan Bajo,
di satu sisi keindahan alamnya merupakan signifikasi identitas
intermedial Labuhan Bajo sebagai destinas: wisata premium yang
hermanfaat bagl masyarakat. Di sisi lain, pengembangan destinas!
premium ity justru memicu krisis di masyarakat.

——
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Studi kasus III: Video promosi budaya Indonesia

Dalam contoh ketipa ini, saya menganalisis video yang
mempromosikan Indonesia sebagal tuan rumah Forum Budaya
Dunia (World Culture Portom) 20168, yang dapat dilihat di YouTube
(httpe:fwwwpoutube com/watch?v=WPRESCtNGN4).  Video
ini menunjukltan keanekaragaman masyarakat dan budaya
Indonesia, baik budays tradisional maupun kontemperer. Namun
dalam kesempatan ini, saya tidak menganalisis budaya Indonesia
yang ada dalam video tersebut, melainkan dengan menggunakan
kemsep intermedialitas, saya menginvestigasi politik identitas
vang terlihat dalam video itu.

Saya memaknai politik identitas sebagal upaya untuk
memengaruhi orang lain guna menerima identitas yang
dikonstruksi (Mouffe 2005). Saleh satu upaya yang sering
dilakukan adalah mengeksploitasi rasa kepemilikan budaya
{cultiral balpnging), dengan tujusn menuntut rasa kepemililean
itu juga berfungsi sebagai identitas. Harrison (2013:146)
menuliz, “cuiture assumes the role of stabilising the nation-
state, of establishing a set of principles by which the classes
defined themselves in opposition to one another, and by which
nations did the same”. Dalam video ini, rasa kepemilikan budaya
Indonesia digunakan untuk membentuk keterikatan budaya
(eultural attachment) dengan Indonesia, yang memungkinkan
orang yang mempunyal rasa kepemilikan budaya tersebut untuk
membentul identitag keindonesiaan mereka, seperti yang ditulis
oleh Stuart Hall, “nations construct identities by selectively
binding their chosen high points and memorable achievements
into an unfolding ‘national stery™ (Hall 2005:23).

Jejak-jejak warisam masza lalu berfungsi sebagai referensi
intermedial untuk kemegahan Indonesia kontemporer, seperti
vang dikatakan oleh narator
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Here in Indonesia we are surrounded by vibrant living ever-
evolving culture, Across Jave, traditions vemain strong and
the astanishing heritage of Buddhist and Hindu temples still
stand. Here in Bali, religion is at the center of a vibrant living
culture of afferings, ceremonies, festivals and performances. In
eastern [ndonesia the ethnic communities of Papua contivmue

cheir tradition and creats the most sought-after tribal artifacts.

Seperti yang dikatakan Harrison (2013:228-228), warlsan
budaya dan peristiwa sejarah digunalean secara selektif untuk
membangun citva kontemporer, Narasi hemegahan Indonesia
kontemporer juga didukung oleh visualisasi warisan budaya
Indonesia, baik yang bersifat benda maupun tak benda, seperti
dalam contoh-conteh berikut. Candi Borobedur mengingathan
masyarakat Indonesia sekarang ini akan kebesaran masa lahu.
Kesenian, sepertiseni taribeberapakelompok emik, menunjulkan
bahwa hangsa Indonesia adalsh bangsa yang memilild cita
rasa seni yang tinggl. Tradiei dan ritwal yang dipraktikkan oleh
masyarakat, seperti di Jawa dan Bali, menunjukkan bahwa
masyarakat Indonesia tidak melupalan "akar” mereka. Kerajinan
tangan masyarakat Papua yang masih bersifat tradisional tidak
kalah nilainya dengan kerajinan dari negara-negara lain. Jadi,
melalul visualizasi warisan budaya adiluhung, kebanggaan atas
identitas Indonesia dibangun kavena masyarakat Indonesia
modern terbentule dari proses sejarah dan budays masa lalu yang
berkesinambungan hingga sekarang, sebagaimana dikatakan
narator, “Ihe modern world is built on an astonishing range of
cultures that reach back through time but which still play a vital
role in all our lives teday”

Selain itu, budaya pop Indonesia, seperti fashion design,
konser musik rock, dan lain-lain, disejajarkan dengan warlsan
budaya masa lalu, Meskipun keduanya mungkin tidak berada
di ranah yang sama, dengan menyejajarkan budaya pop dengan
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budaya tinggi, video ini ingin menyatakan bahwa budaya pop
Indonesia itu juga mempunyal lualitas yang sama dengan
budaya tinggl, yang juga membangkitkan kebanggaan pada

Indomesia.

Indenesion traditional culture is alive and thriving across its

17,000 lslends. Modern-day culture iz every bit ag dynarnics

and populer, Jave jozz iz one of the lergest faze festivals in

Asig, Jakarta fashisn week puts world-class fashion on the

catwalie. There is pap, rock and punk rusts svsrpwhere. Modern

Indonesian art is impressing the international art world and

Indonesion chefs are bringing the cudsine of the archipelago to

gaod food lovers everywhere. The Indonesian people Tove music,

Hal yang menarik lainnya adalah dengan meletakkan warisan
budaya Bvopa sebagal pembanding. Visualisazi perbandingan ini
membentuk citra bahwa warisan budaya bangsa Indonesia itn
tidaklah lebik inferior dibandingkan dengan warisan budaya
Eropa vang terkenal,

Melalui referensi intermedial, video ini berusaha memicu
kebanggean Indonesia. Kebanggaan pada Indonesia ini bertujuan
untuk membentule identitas Indomesia. Dengan kata lain,
melalui veferens] intermedial, beragam medium dipakai sebagai
elemen-elemen yang membentuk rasa kepemilikan budaya, yang
{diharapkan) mampu mengonstruksi identitas Indonesia,

Studi Kasus IV: Video Resmi Lagu “Senorita”

Lagu Senorita dirilis pada 21 Juni 2019, dan pada tanggal
vang sama video resminya juga dirilis di Youtube (https:/fwww.
youtube com/watch?v=Pkh8UtuejGw). Lagu ini merupakan hasil
kolaborasi antara Shawn Mendes, Camila Cabelo, dan beberapa
orang lainnya. Segera setelah divilis, lagu ini menduduki pering-
kat pertama di tangga lagn Billboard di Amerika Serikat dan
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menjadi populer di banyak negara. Pada Januari 2020, lagu ini
masih menduduki peringkat 18 di tangge lagu Billhoard.

Senorfta termasuk dalam kategorl musik pop. Debnisi
pop menurut John Storey (2018) adalah disukai banyak erang,
Sedangkan musik populer, menurur Shuker adalah musik
yang berorientasi komersial Suatu lagu dianggap sukses jila
kesuksesannya ltu dapat dikuantifikasi melalul, mésalnya, tangga
lagu (Shuker 2005:204), Maka dari itu, ada hubungan simbiosis
antara musik pop dan media massa. Karena itu, penilaian lagu
pop tidak hanya hergantung pada karakteristik musilal dan
non-musikal dari lagu tersebut {Shuker 2005:204). Kayakteristik
musikal itu misalnya lrama, livik dan maknanya, tetapi juga
pada karakteristik non-musikal, separti penampilan vokalis dan
koreografi gerakan dan tarian yang ada di dalam wideo klip lagu
tersabut, serta idsclogi yang ada. Dengan kata lain, penilaian
suatu lagn pop itu meliputi level tekstual dan {ntermadial.

Di level takstual, story line dari Senorita ini cukup sederhana,
Ketika sedang berlibur di Miami, Florida, seovang pemuda kulit
putih bertemu seorang perempuan Latina yang bekerja di kafe.
Mereka tertarik satu dengsn yang lain sehingga menghabizkan
malam dengan berdensa dan tidur bersama. Namun, = pemuda
memberitahu st gadis bahwa mereka hanya teman karena si
pemuda tahu bahwa dia tidak dapat tinggsl di Miami, dan
hubungan romantis ini tidak dapat dilanjutkan, Namun, si gadis
tetap berharap karena dia percaya apa yang telah mereka lakukan
itw adalab sesuatu yang mustahil dilakakan cleh dua orang teman.

Fembacaaan atas Serorita di level intermedial menunjuklkan
bahwa selama 3 menit 25 detik, video lagu ini menyampaikan
pesan yang dapat ditemukan di beragam teks atau media yang
lain, Intermedialitas semacam ini oleh Rajewski disebut sebagai
*referensi intermedial” (2005:53). Tiga di antaranya adalah:
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Citta tubuh Latina

Dalam artikelnya yang berjudul "Do Real Women Have
Curves?’ Paradoxical Body Images among Latinas in Mew York
City," Viladrich, Yeh, Bruning, dan Weisa {2005) mencatat
bahwa tubub yang langsing, yang merupakan citra ideal arus
utama standar kecantilean wanita Ji Amevika Serikat, sedilit
pengarvhnya di kalangan Latina. Bagi mereha, standar tubuh
ideal adalah yang ramping namun curvy sehingga tedihat
sexy, MNamun, mereka mencatat bahwa standar tersebut
juga dipengaruhi oleh media yang mendeskripsikan seorang
Latina itu terlihat sexy jika dia berdada sedikit besar dan
curvy. Citra stereotipikal Latina seperti ini ditampilkan aleh
51 gadis dalam video klip Senorite Ini, yang terlihat jelas lekale-
lekuk tubuhnya, bahkan ketika dia memakai baju seragam
pramusaji. Referensi intermedial inl memberikan satu
signifikasi pada karakter ini, yaitu dia digambarkan sebagai
objek yang terseksualizasi (rexualized object).

Citra objek yang rerselsnalisasi

Pesan kedua berkaitan dengan pesan pertama. Dalam pesan
yang lkedua ini, Latina digambarkan sebagai objek yang
terseksualisasi (saxualized object], Sesecrang digambarkan
sebagai objek yang tersehsualisasi jika orang tersebut tidak
dianggap sebapgal sesama manusia, melainkan dipandang
sebagai alat untuk memuaskan hasrat dan kesenangan
seksual. Orang dilthat berdasarkan kegunaan selsuslnya
{Loughnan dan Paclli 2014:310). Panggambaran Latina
sebagai objek yang terseksualizasi itu banyak ditemukan di
media arus utema, meskipun banyak yang memprotesnya.
Video Mklip Semorits ini pun mengikuti trem tentang
penggambaran Latina yang ada &i masyarakat, seperti yang
terlihat di gestur, gerak tubuh, dan baju yang dipakai.
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Hegemoni Patriarkal
Dalam analisisnya tentang Mandopop, Moskowitz (2003)
mencatat bahwa lirik lagu dalam Mandopop (lagn pop
Mandarin) banyak yang mengungkapkan pemikiran dan
tingkah laku gender (gendered thought and behavior), yaitu
tingkah lalo dan pemikiran yang merefleksikan pengalaman
dan erat kaitanrya dengan gender. Pemildiran dan tingkah
lairy gender ini tidak hanya ada di lagu Mandopop, namun
juga di genre musik pop lsinnya Harena itu, musk pop
berperan dalam membentuk dan  menyebarkan sikap
misoginis. Silap misoginis dalam lagu Semorits ini terlibat
dalam reproduksi hegemoni patriarkal yang muncul dalam
video klipnya. Misalnya, bagaimana st pemuda berhasil
merapu si gadis, seperti yang terlihat dalam lirik berikut inl,
Land in Miami / The air was hot from summer rain / Sweat
dripping off me / Bafore | even keew her name, la lala /Tt fait
like ook la iz la / Yeak no / Sapphive moonlight /# We danced for
honirs i tha sand / Tequila sunrise # Her body fit right in my
hands, I e la / It felt like ook lz la fa, peah
serta mengajaknya untuk tidur bersama satu malam
Mamun escknya, si pemuda berkata bahwa mereka hanyalah
teman, sedangkan si gadis berharap mereka bisa lebih dari
itu. Singkatnya, referensi intermedial yang tampak dalam
lagu ini mengokohkan citra wanita sebagai objele laki-laki.
Referensi intermadial itu mengekalkan stereotip yang ada di
masyaralat,

Kesimpulan

Media sosial merupakan seatu bentuk media di mana peng-
guna dapat mengungpah konten yang mereka ciptakan sendiri,
dan dapat dibagikan ke publik secara real time, tanpa batasanwakiu
dan tempat. Dalam unggahannya, mereka mengartikulasikan
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j:'un dan identitas mereka, yang bagi kebanyakan orang, citra dan
identitas tersebut merupakan cltra dan Identitas idesl mareks
yang mungkin saja tidak kongruen dengan citra dan identitas -Ii'i
dunia nyata, Artikulasl citra dan identitas tersebut merupakan
upaya politil pengalouan (the politics of recognition), yaity upaya
agar citra atau identitas yang mereka konstrulesi ity mendapat
pengakuan. Upaya int dipengarubi oleh faktor-fakeor sosial dan
budaya yang ada. Ada kemungkinan upaya polittk pengakian
mereka ity berhasil, namun bisa fuga memicu resistensi sehingpa
upaya mereka tidak mendapatkan hasil
Salah satu teori yang sesuai untuk menganalisis artkulasi
identitas seperti yang tampak dalam unggahan di media sosial
adalsh teori intermedialitas, Tni terjadi karena pertama-tama
menurut Rajewskd, sebagai sztu fenomena, intermedialitas :irr;
mengubah atan menambah makna pada satu atau lebih media
vang terlibat; atay mengubah bentuk dan fungsi media yang
berbeda-bada melalui hubungan yang timbul, Ini terihat dalam
foto-foto hantaran Imlek, informasi mengenai pariwisata,
maupun video promosi budaya Indonesia. Kedus, hubungan
trifermedial menyivathan adanya “ruang” yang tercipta akibat
a.ldan}r: lintas batas media. Ruang, menurut Groosberg (1995)
tidak hanya merupakan tempat sirkulasi orang dan bamng'
namun juga sirkulasi budaya dan ide. Ruang yang tercipta akli:-al:
kﬂ:nﬁg‘m‘a&i miedia sebagai dampak dari hubungan intermedial
ini berfungsi sehagai space of serugale (Groasberg, 1996:179), 4i
mana pendapat-pendapat berbeda dikemukakan dan ditentang
Dalam konteks ini, media sosial berperan sebagal tempat di ma.m;
intermedialitas—yang dipengaruhi oleh “dimensi teknologis
sosial, budaya, dan ekonomd” {(Herkman, E'I]li:l?,'l—mampu:
mengubah makna, bentuk, maupun fungsi yang ada, serta sebagai
space of struggle yang difasilitasi oleh intermedialitas i mana
penggunanya menyuarakan kepentingan mereka. Kesemuanya
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ini terlihat dalam contoh studi kasus yang saya paparkan di atas.

Oleh karena fra, melalui perubahan dan penambahan makna
pada media yang terlibat, unggahan media sosial itu mencoba
menciptakan citra ideal dan pesona, yang acap kali tidak sesuai
denpgan kenyataan yang ada. Tentunya, unggahan ini memico
perdebatan. Mungkin ada yang mendukung, namun ada juga
yang menentang karena, seperti yang ditulis oleh Wolfreys,
Womack, dan Robhins, intermedialitas itu erat kaitannya dengan
beragam cara memandang yang timbul akibat perpaduan bentuk
atau upaya budaya yang berbeda-beda ("different ways of seaing
that are openad up by the conflation of distinctive forms or
cultural endeavor™) (2014:60), serta hubungan intermedial inl
menciptakan space of struggle, di mana pembentukan dominasi
atau hegemoni terjadi.
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Lampiran 1: Beberapa definisi media sosial
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Sumber: MeCay-Peet dan Quan-Hanse (2017:16)
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Lampiran 2: Transkrip video promosi budaya
Indonesia

(https://www.youtube.com/watch?v=WPRE3CtNGN4)

Indonesia, the world's largest archipelago set like jewels in a
tropical ses, is home to 240 million people and has a richness in
natural and cultural diversity unmatched across the globe, Now
a world economic power, a dynamic democracy, and a member
of G20, Indonesia’s over 500 distinctive ethnic groups bring
their unigue expressions of architecture, art, ceremony, dance,
music, rituals, and traditions in a distinctive Indonesian national
identity. We're better to be a global home of the world culture
foruim.

From the beginning of time, civilization has been defined by
its eulture, from humanity’s first simple words to the complexity
of modern music. We have defined ourselves through culture, to
distinguish each society from another, The modern world is built
on an astonishing range of cultures that reach back through time
but which still play a vital role in all our lives today.

Culture pervades every aspect of life from the most basic
elements of living, clothing, eating, and speaking to the most
developed art, music philosophy, and the built environment.

Now we must harness the power of culture in a sustainable
development to guide us into the future.

Here in Indonesia we are surrounded by vibrant living ever-
evolving culture. Across Java, traditions remain strong and the
astonishing heritage of Buddhist and Hindu temples still stand.
Here in Bali, religion is at the center of a vibrant living colture
of offerings, ceremonies, fes tivals and performances. In castern
Indonesia the ethnic communities of Papua continue their
tradition and create the most sought-after tribal artifacts.
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Indonesian traditional culture is alive and thriving across its
17,0040 islands, Modern-day culture is every bit as dynamics and
popular. Java jazz Ls one of the largest jazz festivals in Asla. Jakarta
fashion week puts world-class fashion on the catwalk, There is
pop, rock and punk music everywhere. Modern Indonesian art
is impressing the international art world and Indonesian chefs
are bringing the cuisine of the archipelago to good food lovers
everywhere. The Indonesian people love music,

Every year millions of people spend their holiday focused
on culture, Visiting museum, going to festivals, immersing
themaselves in different ways of life. We learn from culbure, We
absorb the local wisdom of the past. We adapt ancient traditions
to fit contemporary needs, from African tribal dances to hip-hop,
from care paintings to pop ups, from chanting monks to K-pop.
Tradition shape our socleties. The thoughts of philosophers and
writers guide our future. Music, dance, and art inspire us, and
we'll always do so. Welcome to the World Culture Forum, where
we will be celebrating and discussing the power of cuiture in a
sustainable development

2

Kelindan Kenikmatan Intermedia:
Dari Manga Hingga Maid Café

Finzenzius Yuli Purnama

Fantasi Natal di Maid Café

Bagi Ali, sebut saja begitu, datang ke muaid cofé adalsh
pengalaman baru. Mesldpun aktif sebagai anggota komunitas
cosplayer' Cosura di Surabaya sejak 2014, ini adalah yang pertama
baginya dapat mewujudkan salah satu fantasinya tentang sosalk
anime dalam bentuk nyata,

"Menarik karena darl situ banyak pintu pembicaraan yang
terbuka, saya merasa culup senang. Setelah itu, kavena

waktu sudah cubup lama, maid yang melayani saya, Fhoe,
bertukar hadiah dengan yang saya bawa. Walaupun culup
sederhana, perasaan sewaktu bertuksr hadish cukup

! Sebartan antuk seseorang yang memiliki hobl meniru karakter anime
sehagai bagian darl aktualisasi idenritas dirl,
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